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PETUGAS DI PASAR BENDUNGAN TEMUKAN 

Puluhan Kg Daging Sapi Busuk 
WATES (KR) - Kepala

Bidang (Kabid) Ketentera-

man dan Ketertiban

Umum, Satuan Polisi

Pamong Praja (Satpol PP)

Kulonprogo, Alif Rom-

dhoni mengungkapkan,

petugas gabungan yang

menggelar razia di Pasar

Bendungan Wates, Kulon-

progo menemukan pu-

luhan kilogram daging

sapi tidak layak konsumsi

tersimpan dalam lemari

pendingin milik salah satu

pedagang  di pasar  terse-

but. 

”Temuan berawal dari

petugas Dinas Pertanian

dan Pangan (DPP) Kulon-

progo  menginformasikan

ada salah satu pedagang

di Pasar Bendungan me-

nawarkan dan menyim-

pan daging sapi tidak

layak konsumsi. 

Selanjutnya petugas

Satpol PP menindaklan-

jutinya dan melakukan

penyitaan terhadap 25 kg

daging sapi yang tidak

layak konsumsi atau

busuk tersebut,” kata Alif

di sela razia di Pasar

Bendungan, Kamis (30/3). 

”Daging sapi busuk itu

tersimpan di dalam lemari

pendingin berukuran be-

sar yang berada di kios

salah satu pedagang,”

tambahnya. 

Penemuan tersebut

menjadi perhatian petu-

gas menjelang lebaran.

”Tujuannya tentu supaya

masyarakat konsumen ti-

dak sampai mengkonsum-

si bahan pangan yang ti-

dak layak konsumsi baik

sudah kadaluwarsa mau-

pun busuk,” tegas Alif

menambahan daging bu-

suk tersebut telah dimus-

nahkan oleh pedang sen-

diri disaksikan petugas.

Diungkapkan, sebelum

ditemukan petugas, sebe-

narnya pedagang sudah

berencana  memusnahkan

daging sapi busuk terse-

but. Tapi karena daging

dalam kondisi beku dalam

mesin pendingan maka

sulit diambil. Sehingga

pedagang bersangkutan

memutuskan aliran listrik

lemari pending agar mu-

dah diambil untuk

dibuang.

”Kami dapat informasi

dari pedagang di sebelah

kiosnya, memang dari se-

malam sudah mematikan

freezernya. Jadi ada ik-

tikad baik, hanya saja ka-

mi selaku petugas memas-

tikan hingga titik akhir-

nya barang (daging sapi

busuk) tidak dikonsumsi

dan diolah tapi benar-be-

nar dimusnahkan,” tu-

turnya.

Petugas Satpol PP mem-

beri sanksi administratif

kepada pedagang bersang-

kutan agar kejadian seru-

pa tidak terulang kembali. 

(Rul)

SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYA

Kirim 34 Siswa Mubaligh Hijrah ke Samigaluh
SAMIGALUH (KR) -

Sebanyak 34 siswa Muba-

ligh Hijrah SMA Muham-

madiyah 3 Yogyakarta

diterjunkan di 16 masjid di

Kapanewon Samigaluh,

Kabupaten Kulonprogro.

Siswa menginap di tempat

orangtua asuh selama 10

hari, mulai 22 Maret hingga

1 April. 

Fitri Sari Sukmawati

MPd, Kepala SMA Muham-

madiyah 3 Yogyakarta me-

ngatakan, kegiatan Muba-

ligh Hijrah sempat terhenti

2 tahun akibat Covid-19.

”Ramadan tahun ini, kegi-

atan Mubaligh Hijrah dise-

lenggarakan lagi. Tahun ini

memasuki tahun ke-17,”

ujarnya, Jumat (31/3).

Program Mubaligh Hi-

jrah, siswa melakukan

berbagai aktivitas seperti

pengajian, outbond, menga-

jari ketrampilan membuat

origami dan permainan,

membantu mengajar di

TPA, Taman Kanak-Kanak,

SD serta membantu orang-

tua asuh.

Didampingi Arief Syari-

fuddin MSI (Waka Humas

SMA Muh 3 Yogyakarta),

Fitri Sari Sukmawati me-

ngatakan, Mubaligh Hijrah

merupakan salah satu pro-

gram unggulan sekolah.

”Sebagian siswa dikirim ke

daerah untuk menjadi mo-

tor penggerak dakwah syiar

Islam. Tahun ini daerah

yang dituju untuk kegiatan

Mubaligh Hijrah di wilayah

Pimpinan Cabang Muham-

madiyah Samigaluh, Ku-

lonprogo,” ucapnya. 

Dijelaskan Arief Syari-

fuddin, Mubaligh Hijrah

yang sudah berlangsung

selama 17 tahun ini, para

siswa bisa belajar dakwah

dan menerapkan teori se-

lama ini diperoleh ke pe-

ngalaman yang lebih kon-

tekstual. ”Harapannya ke

depan para siswa siap

menjadi kader Muham-

madiyah dan pimpinan

bangsa,” katanya.

Sedangkan Drs Suroto

selaku Ketua PCM Sami-

galuh menyambut positif

kegiatan Mubaligh Hijrah

dari SMAMuhammadiyah

3 Yogyakarta karena

membantu syiar Islam di

wilayah PCM Samigaluh.

Para siswa membantu

kegiatan anak-anak di

TPA, TK dan SD. ”Kerja

sama yang sudah terjalin

selama ini hendaknya te-

rus ditingkatkan di masa

mendatang,” harapnya.

Najma, salah satu peserta

Mubaligh Hijrah punya ke-

san tersendiri dengan pro-

gram ini. Dikatakan, dari

program ini dirinya dan te-

man-temannya belajar

mandiri, belajar berdakwah

dan bersosialisasi dengan

masyarakat setempat. 

(Wid)

Peraturan Pemerintah

(PP) dari pusat sudah tu-

run, pemerintah kabupa-

ten sedang  menyiapkan

perbupnya sambil  me-

nunggu transfer dana  dari

pusat, serta koordinasi de-

ngan  Organisasi Perang-

kat Daerah (OPD). ”Jum-

lah anggaran yang dibu-

tuhkan untuk THR total

mencapai Rp

47.947.865.851,-,” kata

Kepala Bidang Perbenda-

haraan Badan Keuangan

dan Aset Daerah (BKAD)

Kabupaten Gunungkidul

Supriyatin SSos MAP,

Jumat (31/3).

Anggaran untuk THR

tersebut belum termasuk

tunjangan hari raya bagi

tenaga harian lepas (THL)

yang masing-masing akan

mendapatkan Rp 600 ribu.

Dari jumlah Rp 47,9 miliar

tersebut terbanyak untuk

THR ASN dan PPK sebe-

sar Rp 36.968.795.229,-

kemudian THR Tunja-

ngan Profesi Guru (TPG)

guru Rp 7,5 miliar dan

THR tambahan penghasi-

lan (tamsil)  non guru Rp

3,1 miliar. Tahapan seka-

rang menyusun perbup,

kemudian nanti akan di-

lakukan verifikasi data

dari masing-masing Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD) untuk memastikan

penerima tunjangan hari

raya memang pegawai

yang berhak. ” Targetnya

10 hari sebelum lebaran

sudah dapat ditransfer ke

masing-masing rekening

pegawai,” tambahnya. 

(Ewi)

WONOSARI(KR)- Badan Keuangan dan Aset

Daerah (BKAD) Gunungkidul tengah menyusun

draf Peraturan Bupati (Perbup) pembayaran

tunjangan hari raya (THR) tahun 2023  bagi

Aparatur Sipil Negara (ASN), Pegawai

Perjanjian Kerja (PPK), Tunjangan Profesi Guru

(TPG), THR tamsil guru non sertifikasi, tamsil

non guru dan anggota dewan. 

SABTU PAHING, 1 APRIL 2023

( 10 PASA 1956 )

KANKEMENAG - BPN KULONPROGO 

MoU Percepat Sertipikasi Tanah Wakaf
PENGASIH (KR)-Kan-

tor Kementerian Agama

dan Badan Pertanahan

ATR / (BPN) Kulonprogo

menjalin kerja sama un-

tuk mempercepat proses

sertifikasi tanah wakaf.

Kesepakatan ini di-

tandai dengan penan-

datanganan Memoran-

dum of Understanding

(MoU) antara Kepala

Kankemenag HM Wahib

Jamil SAg MPd dengan

Kepala  BPN Kulonprogo

Anna Prihaniawati APtnh

MHum, di Ruang Rip-

taloka Kankemenag se-

tempat, Jumat (31/3). 

”Dengan kerja sama

yang tertuang di MoU, ki-

ta berharap dapat mem-

percepat proses penser-

tipikatan tanah wakaf, se-

hingga kepercayaan ma-

syarakat semakin tum-

buh.

Sehingga proses serti-

fikasi tanah wakaf lebih

efektif dan efisien selain

untuk meningkatkan

layanan pada masyarakat

publik. Apalagi, kondisi ini

kerap muncul sengketa

tanah wakaf yang tidak

memiliki perlindungan de-

ngan akta dan sertipikat,”

kata Wahib Jamil.

Menurut Jamil, aset ini

penting, dan memang bu-

tuh perlindungan dan pe-

ngamanan aset wakaf

umat Islam serta perlunya

kehatian-hatian dalam

mengelola administrasi

perwakafan.  

Harapannya kebijakan

ini akan membawa kete-

nangan juga kepada para

wakaf, dan tentunya

bertujuan agar mempu-

nyai kekuatan hukum

yang kuat.

Kepala BPN Kulonprogo

Anna Prihaniawati juga

menyampaikan apresiasi

dan berterima kasih kepa-

da jajaran Kemenag Ku-

lonprogo yang telah men-

jalin kerjasama dengan

Kantor BPN. 

”Berharap kerja sama

ini dapat meningkatkan

pelayanan serta mengopti-

malkan pendataan dan

pendaftaran tanah wakaf

yang ada di Kulonprogo,”

ucapnya. 

Pihaknya, lanjut Anna,

siap bersinergi, berkolabo-

rasi dengan jajaran Ke-

menag untuk melakukan

percepatan proses serti-

fikasi tanah wakaf dan

siap memberikan sosiali-

sasi terkait inovasi-inovasi

yang ada pada BPN. 

”Dengan sinergi yang

baik ini, kita berharap ker-

ja sama itu tidak sebatas

saat ini saja, namun be-

nar-benar dapat diimple-

mentasikan di tengah-te-

ngah masyarakat dalam

rangka untuk menjaga

aset negara bersama,”

pungkasnya.

(Wid)

KR-Widiastuti 

Kepala Kemenag dan Kepala BPN/ATR memperli-

hatkan kerja samanya.

DPRD  Bahas 3 Raperda Sekaligus
WONOSARI (KR) - DPRD Kabupaten

Gunungkidul mulai melaksanakan pem-

bahasan  Program  pembentukan peratu-

ran daerah (propemerda) di 2023.

Terdapat tiga rancangan perda meliputi

Raperda tentang Lurah, Penyeleng-

garaan Penanaman Modal, dan Pem-

binaan Jasa Konstruksi. Ketua Badan

Pembentukan Peraturan Daerah (Ba-

pemperda) DPRD Gunungkidul, Ari

Siswanto mengatakan, propemperda di

2023 ada 12 raperda yang akan dibahas

pada akhir Maret ini ”Sudah dibuat pan-

sus  bersama dengan Organisasi Perang-

kat Daerah terkait,” katanya, Jumat

(31/3).

Dikatakan bahwa pembahasan raper-

da saat ini berbeda dengan pelaksanaan

di tahun-tahun sebelumnya. Pasalnya,

setelah penyerahan nota pengantar ten-

tang raperda langsung dibuat pansus un-

tuk pembahasan yang  diikuti dengan pe-

mandangan umum fraksi. Setelah penye-

rahan nota pengantar dilanjutkan pan-

dangan umum fraksi. Setelah pandangan

umum  fraksi baru dibahas di tingkat

pansus. 

”Dengan demikian maka alur pemba-

hasan sekarang  berbeda dari sebekum-

nya,” ujarnya.

Sementara untuk pendapat fraksi ten-

tang ketiga raperda sudah dilaksanakan

dalam rapat paripurna DPRD. Setelah

paripurna ini dilanjutkan pembentukan

pansus  untuk membahas ketiga rancan-

gan.Pihaknya optimis bahwa  propem-

perda  tahun ini bisa terselesaikan selu-

ruhnya sebelum tahun anggaran 2023

berakhir. ”Tahun lalu, kita bisa menyele-

saikan semua target raperda. Untuk

2023, kami juga yakin bisa dibahas selu-

ruhnya,” ujarnya. (Bmp)

KR-Istimewa

Petugas gabungan melakukan pengecekan lemari

pendingin tempat menyimpan daging sapi busuk.

PRIHATIN MARAKNYA KASUS KEKERASAN JALANAN 

Pengasuh dan Santri ‘Pesawat’ Deklarasi Jaga Keamanan
WATES (KR) - Prihatin

maraknya kasus kekeras-

an jalanan, pengasuh dan

santri Pondok Pesantren

Al Quran Wates (Pesawat)

di Kalurahan Giripeni

Kapanewon Wates, Kulon-

progo, menggelar dekla-

rasi mendukung Kepoli-

sian Republik Indonesia

mewujudkan keamanan

dan ketertiban. 

Pengasuh Pesawat KH

Ahmad Su’adi mengata-

kan, pihaknya prihatin de-

ngan maraknya kasus

kriminal, seperti keja-

hatan jalanan atau klitih

yang melibatkan anak-

anak di bawah umur.

Kejahatan jalanan harus

dicegah agar ke depan ti-

dak ada lagi jatuh korban

jiwa dan masyarakat kem-

bali merasa aman dan ten-

teram. 

”Bulan suci Ramadan

hendaknya menjadi mo-

mentum untuk introspeksi

diri dalam menjaga dan

mewujudkan keamanan

dan ketertiban lingkung-

an,î jelas Kiai Su’adi usai

memimpin deklarasi, di

Halaman Pesawat, Wates,

Kamis (30/3). 

Dalam upaya mencip-

takan situasi dan kondisi

lingkungan yang aman

dan tertib, pengasih dan

santri Pesawat selama ini

sudah menjalin kerja

sama dengan pihak ke-

polisian maupun stake-

holder lainnya. 

”Kalau kerja sama de-

ngan pihak Kepolisian, se-

lama ini polisi atau petu-

gas Polres Kulonprogo

banyak ikut mendidik

para santri kami sekaligus

mengedukasi anak-anak

mulai dari upacara ben-

dera, baris berbaris, ke-

disiplinan hingga bela ne-

gara,” ujarnya.

”Dalam upaya mencip-

takan keamanan ling-

kungan, maka kami akan

selalu mendukung pihak

kepolisan dalam menjaga

masyarakat agar tetap

aman dan kondusif.

Sejarah membuktikan se-

jak dulu pondok pesantren

termasuk di dalamnya

para santri juga ikut terli-

bat dalam membela ne-

gara,” tegas Kiai Su’adi.  

(Rul)

KR-Asrul Sani

Pengasuh Pesawat KH Ahmad Su’adi bersama para

santrinya deklarasi mendukung polisi menjaga  kea-

manan.

SIANG HARI DIBOBOL PENCURI

Uang dan Perhiasan Disikat Maling
WONOSARI (KR) - Rumah  Ny Tri

Yuliati (42) warga  Gebangrejo, Kalurah-

an Piyaman,  Wonosari, Gunungkidul di-

bobol maling pada siang ketika rumah

dalam keadaan kosong. Kejadian dike-

tahui setelah pulang dari  melayat dan

mendapati uang dan perhiasan emas mi-

liknya yang ditaruh di almari raib disikat

maling. ”Peristiwa diketahui sepulang

korban pulang dari melayat barang

berharga miliknya sudah hilang,” kata

Kapolsek Wonosari Kompol  Edy

Purnomo, Jumat (31/3).

Informasi di lokasi kejadian menyata-

kan, pagi sebelum  kejadian  korban

meninggalkan rumah untuk melayat.

Sebelum pergi,  seluruh pintu rumah su-

dah terkunci rapat uang tunai kurang

lebih Rp 5 ju dan sejumlah perhiasan di-

simpan di almati. Peristiwa diketahui

sepulang dari melayat korban mendapati

dalam rumah di acak-acak maling.

Selanyanjutnya korban mengecek uang

dan perhiasan sudah  hilang  disikat  ma-

ling. Atas  kejadian  itu, korban dibantu

warga melaporkan kejadian ini ke Polsek

Wonosari.

Petugas kepolisian yang menerima la-

poran langsung melakukan Olah TKP

dan menemukan jejak-jejak pelaku saat

nemasuki rumah kosong dengan melalui

pintu belakang rumah korban. Kejadian

ini sudah ditangani Polsek Wonosari dan

pelaku dalam pengejaran.               (Bmp)

KR-Istimewa

Mubaligh SMA Muh 3 Yogyakarta membimbing TPA

di Samigaluh.

Tingkatkan Keterampilan, 
Digelar Bimtek Membatik

WONOSARI (KR) - Di-

nas Kebudayaan (Disbud)

atau Kundha Kabudayan

Gunungkidul menyeleng-

garakan Bimbingan

Teknis (bimtek) membatik

khas Gunungkidul.

Kegiatan diselenggarakan

di RM Sere Ratu, Kapane-

won Playen.  

Kepala Disbud Gunung-

kidul Agus Mantara MM

di damping Kabid Warisan

Budaya Agus Budi

Sulistyo MM, Jumat (31/3)

mengungkapkan, melalui

kegiatan ini diharapkan

akan semakin menggelo-

rakan batik. Termasuk

memberikan keterampi-

lan bagi peserta. 

” Juga nantinya menge-

nalkan batik Gunungkidul

kepada lingkungan para

peserta,” kata Kepala

Disbud Gunungkidul Agus

Mantara MM

Kegiatan bimtek ten-

tang batik khas Gunung-

kidul ini dilaksanakan se-

cara bertahap dari teori

hingga praktik. Serta di-

ikuti peserta dari Kelom-

pok Kerja Kepala Sekolah

(K3S). 

Diungkapkan, selain

diberikan materi teori,

para peserta ini juga me-

laksanakan praktik mem-

batik. Bahkan untuk hasil

dari pelaksanaan bimtek

batik yang digelar sebe-

lumnya oleh dinas, juga

ada yang dijadikan untuk

seragam dinas. Sehingga

bimtek ini menjadi pen-

ting untuk mendukung pe-

ngembangan batik di

Gunungkidul. 

” Juga untuk membantu

mendorong pengembang-

an batik serta mendata

kelompok batik yang ada

di masyarakat,” jelasnya. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Peserta praktek membatik.

KR-Endar Widodo

Supriyatin SSos MAP


